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RESORT ECO-WISATA EDUKATIF DI PANTAI PASIR PUTIH SITUBONDO
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Dosen Pembimbing 1 : Harida Samudro, M.Ars

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Ar. Aulia Fikriarini M., M.T., IAl

ABSTRAK

Situbondo memiliki potensi pariwisata pantai yang signifikan, khususnya di Pantai Pasir Putih,
yang dikenal dengan air lautnya yang jernih, garis pantai berpasir putih, dan keindahan
ekosistem terumbu karangnya. Daya tarik bawah laut ini menjadikan daerah tersebut sebagai
destinasi wisata alam yang menonjol, menarik pengunjung untuk berbagai kegiatan rekreasi
dan eksplorasi laut. Namun, meningkatnya jumlah kegiatan wisata yang tidak dikelola dengan
baik berpotensi menyebabkan kerusakan pada ekosistem terumbu karang. Kurangnya
pendidikan dan pengawasan telah menyebabkan degradasi lingkungan, termasuk kerusakan
fisik pada karang akibat kontak langsung dan polusi pantai. Kondisi ini menyoroti perlunya
pendekatan pariwisata yang tidak hanya berfokus pada rekreasi tetapi juga menekankan
pendidikan dan konservasi lingkungan secara berkelanjutan. Sebagai solusi, diusulkan sebuah
Resor Eco-Wisata Edukatif di Pantai Pasir Putih, Situbondo, yang mengintegrasikan fungsi
pariwisata, pendidikan, dan konservasi dalam satu area. Desain ini menerapkan prinsip-
prinsip arsitektur ekowisata melalui perencanaan lahan yang mengikuti kondisi alam,
penggunaan material ramah lingkungan, dan penyediaan fasilitas pendidikan seperti area
pendidikan, dek laut, dan jalur pembelajaran. Desain ini diharapkan dapat mendukung
pelestarian ekosistem pantai sekaligus menciptakan pengalaman wisata yang berkelanjutan
dan edukatif.

Kata kunci: ekowisata, terumbu karang, konservasi pantai, resor pendidikan, Situbondo



EDUCATIONAL ECO-TOURISM RESORT IN PASIR PUTIH BEACH SITUBONDO
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Student ID ;220606110057

Advisor 1 : Harida Samudro, M.Ars

Advisor 2 : Dr. Ar. Aulia Fikriarini M., M.T., 1Al

ABSTRACT

Situbondo has significant coastal tourism potential, particularly at Pasir Putih Beach, which Is
known for its clear seawater, white sandy shoreline, and the beauty of its coral reef ecosystem. This
underwater attraction makes the area a prominent natural tourism destination, drawing visitors
for various recreational and marine exploration activities. However, the increasing humber of
tourism activities that are not properly managed has the potential to cause damage to the coral
reef ecosystem. The lack of education and supervision has led to environmental degradation,
including physical damage to corals due to direct contact and coastal pollution. This condition
highlights the need for o tourism approach that not only focuses on recreation but also
emphasizes education and environmental conservation in a sustainable manner. As a solution, an
Educational Eco-Tourism Resort at Pasir Putih Beach, Situbondo is proposed, integrating tourism,
education, and conservation functions within a single area. This design applies eco-tourism
architectural principles through site planning that follows natural conditions, the use of
environmentolly friendly materials, and the provision of educational facilities such as an education
area, marine deck, and learning trails. This design s expected to support the preservation of
coastal ecosystems while creating a sustainable and educational tourism experience.

Keywords: eco-tourism, coral reefs, coastal conservation, educational resort, Situbondo
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1 " 1 M | ATAR BELAKANG

Kabupaten Situbondo dikenal sebagai Daerah Wisata Pantai Pasir Putih yang memiliki
keindahan alam pesisir dan posisi strategis di jalur Pantura sebagai destinasi unggulan wisata
pantai[1]. Secara global, kini tren pariwisata bergeser menuju wisata berkelanjutan yang
menekankan konservasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal[2]. Potensi tersebut
tercermin jelas pada Pantai Pasir Putih Situbondo yang menawarkan keindahan alam
sekaligus aksesibilitas yang mudah bagi wisatawan.

Gambar 1.1
Peta Kabupaten Situbondo

Daya tarik Pantai Pasir Putih sesuai dengan namanya, memiliki pasir putih bersih dengan
hamparan biru air laut Selat Madura berlatar belakang barisan pohon kelapa, cemara udang,
lereng Gunung Ringgit serta hutan jati yang rimbun[3]. Perairan Pantai Pasir Putih juga
memiliki terumbu karang yang indah sehingga menjadi tujuan aktivitas penyelaman untuk
rekreasi maupun penelitian. Keunggulan ini berkontribusi langsung pada meningkatnya
jumlah wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, yang mencari pengalaman wisata
alam dan budaya khas pesisir[3].
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Gambar 1.2
Data Perjalonan Wisatawan di Kabupaten Situbondo
2018-2025

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Situbondo[4], kunjungan wisatawan
pada periode 2018-2025 mencapai 244.165 orang, mengalami peningkatan. Pertumbuhan ini
memberi peluang ekonomi yang signifikan, namun sekaligus memberikan tekanan besar

terhadap lingkungan pesisir.

Resert Eco-Wsota Fdukotif df Pantal Pasir Putih Situbondo . Laperan Perancangan Tugas Akhir



Kondisi ekosistem laut, terutama terumbu karang di kawasan Pantai Pasir Putih, saat ini
berada dalam kondisi memprihatinkan[6]. Penelitian mencatat bahwa sekitar 10 hektar
terumbu karang telah mengalami kerusakan serius hingga kategori kritis. Akibat aktivitas
wisata yang tidak terkendali, praktik penyelaman yang tidak ramah lingkungan, serta
pencemaran limbah. Kerusakan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pemanfaatan
wisata dengan upaya konservasi lingkungan.

Perul:lar%%n Tutupan Karang Hidup (LCC) Pasir Putih Situbondo

ol 45,065

2009-Z01Z {avyg) 2013
Gambar 1.3
Diagram Penurunan Kondisi Terumbu Karang (6]

Perkembangan wisata pesisir yang tidak terkontrol berpotensi menimbulkan kerusakan
lingkungan, aktivitas wisata yang bersifat eksploitatif, khususnya pada ekosistem terumbu
karang tersebut. Kegiatan wisata laut seperti snorkeling dan interaksi langsung tanpa
pengawasan yang menyebabkan degradasi lingkungan laut. Hal ini menunjukkan adanya
permasalahan dalam keseimbangan antara kebutuhan rekreasi dan upaya pelestarian
lingkungan.

Situasi tersebut menegaskan perlunya kehadiran fasilitas wisata yang tidak hanya berfokus
pada rekreasi, tetapi juga mengintegrasikan fungsi edukasi dan konservasi. Saat ini, fasilitas
wisata di Pantai Pasir Putih lebih banyak bersifat komersial dan belum mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap kesadaran ekologis wisatawan. Padahal, tren global pariwisata
telah bergeser ke arah ekowisata berkelanjutan, yang menekankan keterpaduan antara
pengalaman wisata, pelestarian lingkungan, serta pemberdayaan masyarakat lokal.

Oleh karena itu, gagasan perancangan Resort Eco-Wisata Edukatif di Pantai Pasir Putih
Situbondo menjadi solusi strategis. Resort ini dirancang bukan sekadar akomodasi untuk
wisatawan, tetapi sebagai wadah integratif yang menggabungkan fungsi rekreasi, edukasi
lingkungan, konservasi ekosistem pesisir, dan pemberdayaan masyarakat. Melalui fasilitas
edukatif, wisatawan dapat memperoleh pengalaman belajar mengenai pentingnya menjaga
kelestarian laut, misalnya melalui program interpretasi ekosistem, konservasi terumbu
karang, atau aktivitas interaktif yang melibatkan wisatawan secara langsung.

Resert Eco-Wsota Fdukotif di Pantal Pasir Putih Situbondo . Laporan Perancangan Tugas Akhir



NILAI KEISLAMAN

Dalam Islam, manusia memiliki peran sebagai khalifah fil ardh yang bertanggung jawab
dalam menjaga dan melestarikan alam. Prinsip ini menekankan bahwa pemanfaatan sumber
daya alam harus dilakukan secara bijaksana dan tidak merusak keseimbangan ekosistem.
Larangan berbuat kerusakan di muka bumi (fasad) menjadi landasan moral dalam merancang
lingkungan binaan yang berkelanjutan.

QSs. Ar-Rum H.R. Tirmidzi No.

30:41 1847

Hal ini sejalan dengan perlngatan dalam QS. Ar-Rum 30:41,
BrESY Nl.n.] 19.1.9.4; i5.;." La ﬁ-&-’-‘é-'-] u._-,:i.-.]l Lg,ul Coniits La.b).:..-lig _,.-Jl o2 ALl Sab
“manusia berperan sebagai khalifah fil ardh (pemelihara bumi) yang wajib menjaga
kelestarian alam dan dilarang membuat kerusakan (fasad)”.

Serta (H.R. Tirmidzi No. 1847), Tentang pentingnya kasih sayang terhadap seluruh
makhluk, termasuk alam, sebagai wujud amanah dari Allah. Edukasi dan konservasi terumbu
karang menjadi implementasinya, karena menjaga ekosistemn laut berarti menjaga
keberlangsungan hidup manusia dan keseimbangan ciptaan-Nya. Oleh karena itu, intervensi
arsitektural diperlukan sebagai wujud tanggung jawab untuk mencegah kerusakan dan
mewujudkan kasih sayang terhadap alam.

Sejalan dengan nilai tersebut, pendekatan perancangan mengacu pada prinsip Eco-Wisata,
yang menekankan pada kegiatan wisata yang tidak hanya bersifat rekreatif, tetapi juga
edukatif dan konservatif. Dalam konsep ini, pengunjung tidak hanya menjadi pengguna pasif,
tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Implementasi dari nilai keislaman tersebut diwujudkan melalui berbagai aktivitas berbasis
konservasi, seperti edukasi ekosistem laut, snorkeling terbatas dengan pengawasan, kegiatan
transplantasi terumbu karang secara terkontrol didampingi oleh pengelola. Aktivitas ini
dirancang untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi pengunjung terhadap pentingnya
menjaga ekosistem laut.

Berdasarkan aktivitas tersebut, perancangan ruang disusun untuk mendukung kegiatan
secara optimal, seperti penyediaan education building sebagai ruang pembelajaran interaktif,
marine deck sebagai area observasi dan akses kegiatan laut, serta pengaturan zoning yang
membatasi interaksi langsung dengan area sensitif. Dengan demikian, desain tidak hanya
memenuhi fungsi rekreasi, tetapi juga menjadi sarana edukasi dan konservasi yang
berkelanjutan sesuai dengan QS. Ar-Rum 30:41 serta (H.R. Tirmidzi No. 1847), bahwa
manusia wajib menjaga dan memelihara kelestarian alam, dan dilarang berbuat kerusakan.

Resert Eco-Wsota Fdukotif di Pantal Pasir Putih Situbondo D Laporan Perancangan Tugas Akhir
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Tipe proyek :
Proyek ini berupa Resort Wisata Edukatif dan Konservasi Bintang 4 dengan

pendekatan ekowisata yang memadukan fungsi akomodasi wisata berkualitas nasional

dengan misi sosial-edukatif dan konservasi lingkungan. Resort ini tidak hanya ditujukan

untuk memberikan pengalaman menginap yang nyaman, tetapi juga menghadirkan fasilitas

yang berorientasi pada konservasi terumbu karang dan edukasi lingkungan.
Lingkup Desain (Program Fungsional):

Beberapa fasilitas yang harus ada di dalam resort menurut dirjen pariwisata no.14/U/11/1988

[7] [8], mencakup;

Lobby & Resepsionis 1 : 200
Lounge Lobby +50 org - 200
Restoran {Indoor + _

Publik Outdoor) +100 kursi - 180

Café / Bar +30 kursi - 54
Kalam Renang . - 200

+ il =

Area Parkir ‘30:1?5:“ 23 - 750

Meeting Room +50 org = 75
fitness center +30 org 10 100
Galeri Education +100 org - 200
Ruang Riset - o 100

Ruang Edukasi - = 100

Spa & Sauna & ruang Z 72
Kamar tamu deluxe 40 24 960
Kamar Suite 10 36 360

Housekeeping Room 4 15 60
Private (Koridor & Lounge di Kamar - - 200+
Kitchen & Pantry i - 100

Laundry & Linen Room 4 15 a0

Workshop & Maintenance 4 15 &0
Total Luasan 4151

RTH=0,18+4,151= 0,58 Ha

Tabel 1.1
Lingkup Desain
Berdasarkan perhitungan kebutuhan program ruang, diperoleh luasan minimal sebesar

0,58 Ha. Namun, dengan mempertimbangkan aspek kenyamanan sirkulasi, ketersediaan
ruang terbuka hijau, kemungkinan pengembangan di masa mendatang, serta fleksibilitas
dalam pengolahan tapak, maka ditetapkan kebutuhan lahan seluas 3 Ha. Luasan ini
memungkinkan terciptanya komposisi tata massa yang seimbang, area penunjang yang
memadai, serta kualitas lingkungan yang lebih optimal bagi pengguna.

Resert Eco-Wsota Fdukotif di Pantal Pasir Putih Situbondo Laperan Perancangan Tugas Akhir



Lokasi Tapak:

Lokasi ini berada di kawasan pesisir Pantai Pasir Putih, Kecamatan Bungatan,
Kabupaten Situbondo, Jawa Timur. Lahan seluas +2 Ha yang belum dikembangkan yang
berbatasan langsung dengan laut dan destinasi wisata Pantai Pasir Putih, sehingga
mendukung program konservasi terumbu karang dan edukasi lingkungan. Lokasinya yang
berada di tepi jalur Pantura juga sangat strategis dari segi aksesibilitas wisatawan. Sementara
itu, untuk kondisi lahan yang belum dikembangkan memberi fleksibilitas penuh untuk
menerapkan prinsip ekowisata berbasis konservasi, desain berdampak rendah, dan
pemberdayaan masyarakat lokal.

Wisata Bahari
Pasir Putih

&

Lingkup Pengguna:

Wisatawan domestik & Pemerintah &
mancanegara pengelola wisata

Peneliti &
akademisi

Keluarga &
anak-anak

asya rakat
lokal

Resert Eco-Wsota Fdukotif di Pantal Pasir Putih Situbondo . Laperan Perancangan Tugas Akhir
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1. Resort

Resort merupakan salah satu bentuk akomodasi wisata yang menyediakan fasilitas
penginapan sekaligus rekreasi, hiburan, dan pelayanan pendukung di dalam satu kawasan
terpadu[9]. Resort berfungsi sebagai tempat akomodasi dan rekreasi bagi wisatawan,
sekaligus menjadi daya tarik wisata karena dilengkapi dengan sarana hiburan dan olahraga.
Selain itu, resort juga berperan sebagai penunjang pariwisata daerah melalui penciptaan
lapangan kerja serta peningkatan pendapatan masyarakat lokal.

Secara umum, resort dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, seperti mountain resort yang
berada di kawasan pegunungan, lake resort di sekitar danau, forest resort di kawasan hutan,
dan beach resort yang berada di tepi pantai[8]. Dari berbagai jenis tersebut, proyek ini
termasuk dalam jenis beach resort.

2. Beach Resort

Beach resort adalah jenis resort yang berlokasi di tepi pantai atau langsung menghadap
laut, di mana pantai dan pemandangan laut menjadi daya tarik utama bagi wisatawan. Resort
jenis ini menawarkan kombinasi penginapan, rekreasi pantai, dan fasilitas pendukung hiburan
laut[11]. Beach resort memiliki beberapa fungsi yaitu menyediakan akomodasi dan
kenyamanan bagi wisatawan yang ingin menikmati pantai dan laut tanpa harus berpindah
jauh. Selain itu, beach resort juga berfungsi sebagai destinasi rekreasi dengan beragam
aktivitas pantai seperti berenang, snorkeling, diving, hingga olahraga air lain yang menjadi
daya tarik utama. Kehadiran beach resort turut mendukung pertumbuhan ekonomi lokal
melalui penciptaan lapangan kerja serta peluang usaha di bidang kuliner, suvenir, dan jasa
wisata[11].

Resort tidak hanya berfungsi sebagai tempat menginap, tetapi juga sebagai destinasi wisata
itu sendiri karena kelengkapan fasilitas yang ditawarkan. Fasilitas resort umumnya
meliputi[9]:
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3. Wisata Edukasi

Wisata edukasi adalah bentuk pariwisata yang menggabungkan kegiatan rekreasi dengan
pembelajaran. Sehingga wisatawan memperoleh pengalaman sekaligus pengetahuan baru
[12]. Dalam konteks resort, wisata edukasi dapat diwujudkan melalui fasilitas interpretatif,
pusat informasi lingkungan, program konservasi berbasis pengalaman, atau workshop
bersama masyarakat lokal. Dengan demikian, wisatawan tidak hanya menikmati alam, tetapi
juga memahami pentingnya pelestarian lingkungan.

Wisata Edukasi

4. Konservasi Terumbu Karang

Konservasi merupakan upaya pelestarian alam dan ekosistem agar tetap berkelanjutan,
meliputi tindakan perlindungan, pengelolaan, hingga pemulihan [13]. Untuk ekosistem laut,
khususnya terumbu karang, konservasi dilakukan dengan berbagai strategi seperti restorasi
aktif (transplantasi karang), pembentukan coral nursery, pengendalian aktivitas wisata agar
tidak merusak ekosistem, serta pengelolaan polusi dan sedimentasi [14].

Konservasi terumbu karang menjadi penting karena karang merupakan habitat utama bagi
berbagai biota laut dan berperan besar dalam keseimbangan ekosistem pesisir. Upaya
konservasi meliputi:

S—— ngendalian Aktwita?\
.”" Zonasi Kawasan: . S Wisata: \\
' Pembatasan jumlah \
Pernbagian area intl  Restorasi Karang: Ciekiielarh laranan .

konservasi, penelitian,

|
@i'u wisata terhmy,
—

penggunaan jangkar, dan
edukasi penggunaan
sunscreen ramah
lingkungan,

Resort merupakan akomodasi wisata terpadu yang menyediakan penginapan sekaligus
rekreasi, hiburan, dan pelayanan pendukung, serta berperan dalam menunjang pariwisata
daerah. Dari berbagai tipologi resort, fokus perancangan ini adalah beach resort yang
memanfaatkan daya tarik pantai dan laut sebagai magnet utama wisatawan, dengan fungsi
tidak hanya sebagai tempat menginap tetapi juga sebagai destinasi rekreasi bahari yang
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

Ll'ransplantam karang dan curﬁi
nursery (pembibitan) yang
ditempatkan pada substrat
buatan untuk mendukung
pertumbuhan.

Resort dipadukan dengan konsep wisata edukasi sehingga pengunjung tidak hanya
memperoleh pengalaman rekreatif, tetapi juga pengetahuan tentang lingkungan dan
pentingnya pelestariannya. Hal ini sejalan dengan urgensi konservasi terumbu karang sebagai
ekosistem vital pesisir, di mana strategi pelindungan, pengelolaan, dan pemulihan karang
dapat diintegrasikan ke dalam desain resort, baik melalui fasilitas edukatif maupun
penerapan prinsip pembangunan berkelanjutan.
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Batasan (Yang Dikecualikan):

Perancangan ini dibatasi pada aspek arsitektural yang menekankan penyediaan dan
pengaturan zona wisata, zona edukasi, serta zona konservasi di kawasan resort. Lingkup ini
tidak mencakup analisis teknis non-arsitektural seperti perhitungan struktur, kajian finansial,
maupun riset biologi kelautan secara detail, melainkan hanya difokuskan pada bagaimana
arsitektur dapat memfasilitasi aktivitas wisata, edukasi, dan konservasi secara terpadu.

Regulasi

Adapun regulasi yang berlaku pada tapak mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten
Situbondo Nomor 3 Tahun 2022 [15]:

GSB Pantai' /
min. 100 m

KLB

| GSE jalan
20-30% 2 Lantai

1 A 3 MMAKSUD DAN TUJUAN

MAKSUD

" Merancang sebuah fasilitas wisata bahari yang tidak hanya berfungsi
sebagai akomodasi bagi wisatawan, tetapi juga sebagai pusat edukasi dan
konservasi lingkungan di Pantai Pasir Putih Situbondo, Sebagai wujud
penerapan prinsip ekowisata dan amanah Islam untuk menjaga bumi (QS.
Ar-Rum: 30:41 dan H.R. Tirmidzi No. 1847).

TUJUAN I. Menerapkan prinsip arsitektur ekowisata
dengan desain ramabh lingkungan, material

Menyediakan akomodasi resort bintang 4 @ lokal, dan efisiensi energi.

yang nyaman dan memenuhi standar
nasional.
Menciptakan fasilitas edukasi lingkungan
D berupa ruang konservasi dan pusat
interpretasi terumbu karang.

Memberdayakan masyarakat melalui
keterlibatan langsung dalam pengelolaan C

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
I
wisata dan konservasi. I
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1 4 INJAUAN PRESEDEN

T S LR K

e E ]g\i‘ e -

_ Arsitek: Harlie Hearn
o2 | okasi: Tabanan, Bali, Indonesia
% Fungsi : Bangunan Publik

; "i Luas: 1521 m2

Wi %’i’ Tahun : 2022

Uiaman Eco-Luxury Resort dipilih karena merupakan salah satu contoh resort berkelanjutan
di Bali yang berhasil mengintegrasikan konsep ekowisata dengan desain ramah
lingkungan. Resort ini relevan sebagai preseden karena memanfaatkan material lokal (bambu,
kayu daur ulang, batu alam), memaksimalkan energi alami, dan menjadi role model desain
akomodasi yang men}rmmbangkan kenyamanan, edukasi, dan keberlanjutan Elngkungan

Toranam e g
e

Gambar 1.4 Gambar 1.5 Gambar 1.6
Eksterior Waman Resort [16] Layout Waman Resort [16] Eksterior Uaman Resort [16]

* Analisis difokuskan pada pemilihan material yang sepenuhnya berasal dari sumber lokal
dan ramah lingkungan, sehingga mengurangi jejak karbon dan mendukung ekonomi
masyarakat sekitar.

* Strategi pencahayaan dan penghawaan alami diterapkan dengan memaksimalkan
ventilasi silang, bukaan besar, dan orientasi bangunan yang merespon iklim tropis Bali.

* Resortini juga menyediakan zona edukasi dan konservasi yang terintegrasi, sehingga tidak
hanya berfungsi sebagai akomodasi wisata, tetapi juga media pembelajaran
keberlanjutan[16].

Fasilitas:

* restoran

* gym )
e paviliun yoga §L e () - .
* Kolam alami = !fj r [ '_ D':*
* Ruang konferensi kecil : ! ' Y r ! >
* Edukatif

* rekreatif dalam satu

; ; Gambar 1.7
destinasi Potongan Ulaman Resort [16]
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Chumbe Island (Coral Park)

Arsitek: Sibylle Riedmiller
Lokasi : Zanzibar, Tanzania
Fungsi : Bangunan Publik
Tipologi : Cagar alam & Resort Wisatag
Luas Pulau: 20 Ha
Tahun : 1994

Chumbe Island Coral Park dipilih karena menjadi contoh nyata integrasi resort ekowisata
dengan konservasi terumbu karang. Kawasan ini tidak hanya menetapkan marine
protected area (MPA) untuk melindungi sekitar 33 hektar terumbu karang, tetapi juga
mengembangkan fasilitas eco-lodge/resort yang mendukung wisata berkelanjutan.
Wisatawan yang datang diarahkan pada pengalaman edukatif, seperti snorkeling terbatas, tur
intertidal, serta program pembelajaran lingkungan, sehingga kegiatan wisata tidak merusak
ekosistem, melainkan justru memperkuat upaya konservasi.

Berdasarkan survei yang dipublikasikan dalam “Coral Disease in Chumbe Island Coral
Park'[17], pengelolaan berbasis konservasi ini terbukti mampu menekan penyebaran
penyakit karang dan menjaga biodiversitas laut, Resort yang ada pun dibangun dengan
prinsip ramah lingkungan, memanfaatkan energi terbarukan, pengelolaan limbah yang ketat,
serta kapasitas tamu yang dibatasi untuk menghindari overturisme.

Fasilitas pada tiap unit
resort terdapat:

* Kamar tidur

= Area duduk / lounge

kecil
Gid « Kamar mandi (toilet
Gambar 1.9 kompos, sistem ramah
Denah Chumbe Bungalow{17] i gkun gan)

o

£t * Balkon / teras terbuka

== Fasilitas Ekowisata:

| ' * zona konservasi &
fasilitas outdoor yang
mendukung
pengalaman ekowisata.

Gambar 1.10 Gambar 1.11
Chumbe Bungalow[17] Potongan Chumbe Bungalow/17]
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ecr

Resor Rio Perdido S

Arsitek: Carolina Barzuna & David
Darlington

Lokasi : Guanacaste, Kosta Rika
Fungsi : Bangunan Publik
Tipologi : Resort

Luas: 714 m2

Tahun: 2013

Rio Perdido Resort dipilih karena berhasil menghadirkan akomodasi ramah lingkungan
yang meminimalkan gangguan pada lanskap asli. Proyek ini relevan dengan pendekatan
ekowisata karena memadukan kenyamanan resort dengan pelestarian hutan kering tropis.
Memanfaatkan kontur alami tanpa merusak pepohonan, dan menggunakan sistem
konstruksi prefabrikasi untuk efisiensi serta keberlanjutan.

&

, » =
ﬂiﬂ,@a pi . w Higa

Gambar 1.12
Potongon Perspektif Kawasan [18]

Analisis dilakukan pada strategi penempatan bangunan mengikuti kontur dan vegetasi
eksisting, sehingga tidak ada pohon yang ditebang dan tidak ada lahan yang diratakan. Hal ini
menunjukkan bagaimana arsitektur bisa menyatu dengan alam[18].

Gambar 1.13 e Gambar 1.14

Site Plan [18] Potongan Unit Resort [18]
."EH: Il-—'v-l—— T‘LI ‘i'l’ l. 'Ll_
& | B L .
! L fi e : '-'T""-SZ_'L 11
LW _______[':‘:_
Gambar 145 N’ = Gambar1.1§
Denah Unit Resort [18] Potongan Unit Resort [18]
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~ Pedras salgadas Eco-Resort

#% Arsitek: Luis Rebelo de Andrade & Diogo
e Aguiar

wesie | Ookasi: Portugal

% Fungsi: Bangunan Publik

A Tipologi: Resort
‘ﬂq Luas: 678 m2

~ Tahun: 2012

oy

Pedras Salgadas Eco-Resort dipilih karena berhasil mengintegrasikan desain modular
prefabrikasi yang fleksibel dengan konteks tapak alami. Resort ini relevan dengan
pendekatan ekowisata karena mampu beradaptasi dengan kontur dan vegetasi eksisting
tanpa merusak lingkungan, sehingga menghadirkan arsitektur yang selaras dengan lanskap

hutan[19].

* Analisis dilakukan pada strategi modular prefabrikasi yang memungkinkan variasi
kombinasi ruang (pintu masuk, kamar mandi, ruang tamu, kamar tidur), sehingga

menciptakan morfologi berbeda pada tiap unit namun tetap efisien secara konstruksi.

¢ Analisis juga dilakukan pada penyesuaian tata letak bangunan dengan ruang kosong di
antara pepohonan besar, yang menciptakan harmoni dengan alam sekaligus menjaga

keunikan tiap unit.

Gambar 1.17 Gambar 1.18
Eksterior Unit Resort [19] Eksterior Unit Resort [19]

|___

Gambar 1.19 Gambar 1.20
Denah Unit Resort [19] Tampok Depan Unit Resort 18]
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RUMUSAN TINJAUAN PRESEDEN

Ulaman Eco- Rio Perdido Chumbe Island Pedras Salgadas
Luxury Resort Resort Eco-Lodge Eco-Resort
Resort ekowisata Resort Eco-lodge, fokus | Eco-resort modular
memadukan terintegrasi pada konservasi |sebagai akomodasi
Tipologi dan akomodasi dengan wisata laut, edukasi wisata berbasis
Fungsi (konservasi alam, air panas, | lingkungan, dan ekologi.
lingkungan, dan konservasi |wisata berkelanjutan.
wellness, dan hutan.
rekreasi).
Konteks Terletak di Bali, Berada di Pulau kecil di Berada di taman
Lokasi memanfaatkan Guanacaste, Zanzibar, Tanzania, alami Portugal,
potensi tropis, Kosta Rika, dalam kawasan menempati ruang
sungai, air terjun, dan kawasan marine protected kosong di antara
danau rekonstruksi jpedesaan dengan| area (MPA) dengan | pepohonan besar.
sebagai ekosistemn hutan tropis fokus kanservasi
mikro. kering, di kaki terumbu karang.
gunung berapi.

Konteks Menggunakan Menyatu dengan| Bungalow ramah | Modul prefabrikasi
Bangunan dan material lokal (tanah | kontur, tl_::lak ada| lingkungan dengan fleksibel, menempati
Lingkungan padat, bambu, kayu | pohon ditebang, ventilasi alami, celah antar pohon,

daur ulang), atap memanfaatkan energi surya, tanpa merusak
hijau, integrasi madul pengolahan limbah, | vegetasi, bentuk
lanskap. prefabrikasi | beradaptasi dengan| atap mengikuti
ringan. ekosistem pesisir. kontur taman.
Orientasi/ | Bangunan mengikuti Bungalow Unit menghadap Setiap unit unik,
Posisi kontur tapak, diletakkan sesuai{laut, memaksimalkan| disesuaikan dengan
Bangunan menghadap ke danaujkontur, menjorok| view pesisir dan | celah antar pohon,
dan lanskap alami. ke arah akses ke zana menciptakan
pemandangan, konservasi, harmeoni lanskap.
menghadirkan
view 360°,
Restoran, pod 20 bungalow, 7 eco-bungalows, 7 unit rumah
Fasilitas geometris untuk yogal restoran, jalur restoran, pusat rmodular, ruang
& konferensi, spa, setapak, area | edukasi lingkungan, | tamu, kamar tidur,
unit kamar di tepi rekreasi alam, jalur hiking, area | galeri kecil, fasilitas
danau & hutan, ruang komunal. snorkeling & diving, | rekreasi alami di
turbin hidroelektrik, menara pengamatan dalam taman.
panel surya. burung.
Implementasi Menerapkan material Inkal,-degain ramah I!n_gﬁungan, dan efisiensi gnergt;
pada Menrﬁuaik;an A ba"gmanm kuhtur &m&n}aga ‘""‘.?*'"SF""_‘ 5*_‘_‘“‘7'
B NrRDEADEAT Merx_gir_ntggra_si’l;an fungsi “”?rﬁ'siwsaﬁ_'f*%"“ﬁ.'?“‘.fz"”' dat Koaseryds laut. »
Menggunakan kensep modular adaptif untuk meminimalkan intervensi ekologis.

Tabel 1.2

Rumusan Tinjouan Preseden

Resert Eco-Wsota Fdukotif di Pantal Pasir Putih Situbondo Laporan Perancangan Tugas Akhir




1 5 5 Ml KAJIAN PENDEKATAN

I 7 Pendekatan yang digunakan adalah Ekowisata (Ecotourism Approach)
: dengan landasan teori oleh Héctor Ceballos-Lascurain. , ’

Pe ﬁig- ertian Ekowisata

Menurut Ceballos-Lascurain[20], ekowisata adalah perjalanan yang bertanggungjawab
secara lingkungan ke kawasan alami yang relatif belum terganggu, untuk menikmati dan
menghargai alam serta budaya melalui keterlibatan aktif masyarakat lokal.

Pendekatan ini dipilih karena relevan dengan permasalahan utama di Pantai Pasir Putih
Situbondo, yaitu kerusakan ekosistem laut (khususnya terumbu karang) dan aktivitas
wisata yang tidak terkontrol. Dengan pendekatan ekowisata, perancangan resort dapat
diarahkan untuk mendukung konservasi, mengendalikan dampak wisata, serta
meningkatkan keterlibatan masyarakat lokal.

Konsep Inti:

Teori Ekowisata oleh Héctor Ceballos-Lascurain[18]:

ﬂ N ’ - YRR A | T
. o [ El Lnnml“

ng masyarakat

dan lapangan kerja.

Resort berbasis ekowisata seperti Chumbe Island Coral Park (Tanzania) dan Ulaman Eco-
Luxury Resort (Bali) menunjukkan keberhasilan penerapan prinsip ekowisata melalui
arsitektur ramah lingkungan, pengelolaan energi terbarukan, dan pelibatan komunitas lokal.

Chumbe Is[anf
Coral Park

Ulaman Eco-

7
' ~.P|__.|xury Resort
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Metode Penerapan:

vl W
i Konservasi
I\"‘ (Mendesain Zonasi Tapak)

\

i

* Dilakukan melalui analisis tapak (kontur), kajian Konservasi Terumbu Karang
dan dokumentasi existing (pemetaan vegetasi, area sensitif, dan potensi
ekosistem).

* Hasilnya divisualisasikan dalam bentuk peta zonasi & diagram sirkulasi untuk
menunjukkan pembatasan area terbangun dan pelestarian area alami.

(Material Lokal & Desain Ramah
Lingkungan)

’ @; Berdampak Rendah

* Dilakukan dengan studi material yang mengeksplorasi bambu, kayu lokal, dan
batu alam untuk elemen struktur & fasad.

* Diagram kajian iklim dibuat untuk menunjukkan strategi hemat energi dan
minim dampak ekologis.

Manfaat Sosial-Ekonomi

= Dilakukan dengan diagram hubungan ruang antara resort dan masyarakat
{(zona homestay, area kuliner, ruang kerajinan, serta jalur interaksi).

* Melakukan analisis sosial dan aktivitas masyarakat lokal untuk memahami
potensi ekonomi pesisir (seperti kuliner, kerajinan, dan jasa wisata), kemudian
menerjemahkannya dalam perancangan ruang interaksi publik yang inklusif
agar ruang-ruang publik benar-benar bisa mendukung keterlibatan
masyarakat.

e
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1 ® 6 "J STRATEGI PERANCANGAN

Pantai Pasir Putih Situbondo memiliki potensi wisata bahari dengan ekosistem terumbu
karang yang kaya, namun aktivitas wisata yang tidak terkendali telah menimbulkan kerusakan
ekosistem dan kurangnya ruang wisata berbasis lingkungan. Untuk itu, perancangan Resort
Eco-Wisata Edukatif diperlukan sebagai upaya menghadirkan akomodasi sekaligus pusat
konservasi, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat dengan landasan prinsip ekowisata
Héctor Ceballos-Lascurain yaitu; konservasi, berdampak rendah, dan manfaat sosial-ekonomi.

- N~
Mengendalikan aktivitas wisata agar tetap
berkelanjutan.

Aktlwtas wisata yang \.

tidak terkendali Menyediakan fasilitas wisata yang
\_ merusak terumbu . seimbang antara rekreasi, edukasi, dan
karang. y Mlﬂimnya konservasi.
: H/ [ “integrasi antara | Mendorong keterlibatan masyarakat lokal
v 1.5\ wisata, edukasi, dalam aktivitas ekonomi berbasis wisata
dan konservasiy ramah lingkungan.
Belum adanya wadah \ 3 o o
edukasi lingkungan yang =
dapat meningkatkan
\ kesadaran wisatawan J Nilai Keislaman
d kat.
N PRGNS QS. Ar-Rum 30:41
_# Design Approach &
= Principlesof | H.R Tirmidzi No. 1847,
Eco-tourism pentingnya kasih sayang
(Ceballos-Lascuréin) terhadap seluruh makhluk,
termasuk alam
Konservasi — Berdampak Rendah — Sosial-Ekonomi
Design Strategy
| I I
Synergy with Nature Sustainable Energy Form meg Cummunlt)'
Merancang resort dengan N 'iﬂenerapkan strategi bangunéri Menﬁd’aka“ ruang publik .
' pola massa adaptifterhadap | ' low-energy dengan material lokal, | 'merakt'f area kuliner, dan |
kontur dan arah angin alami, || sistem ventilasi silang, dan | ruang kerajinan yang melibatkan |
serta menggunakan vegetasi || pemanfaatan energi suryauntuk | | Masyarakatlokal sebagai bagian |
_ pesisirsebagaielemen || menciptakan resort berjejak  , ‘dari edukasi dan ekonomi kreatif
. pelindung ekosistem. /. ekologis minimal. _/ '~ berbasispesisir.
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(] TAHAPAN PROSES RANCANGAN

Design Issues

Tekanan wisata di
kawasan pesisir

Design Approach
Principles of
Eco-tourism

Konservasi
Berdampak Rendah
Sosial-Ekonomi

Synergy with Nature

Merancang bangunan yang menjaga
keseimbangan ekologis, di mana
resort menjadi ruang belajar bagl

wisatawan untuk memahami
ekosistem laut {terumbu karang)

Kajian Kawasan dan Ekosistem Pesisir
Kajian Tapak Makro
Kajian Topografi
Hidrologi
Vegetasi

Resert Eco-Wsota Fdukotif di Pantal Pasir Putih Situbondo

Aktivitas wisata yang berlebihan
mengganggu keseimbangan
ekosistem pesisir

-

Sustainable Energy Form |

Menciptakan bangunan berjejak
ekologis rendah, melalui sistem
ventilasi silang alami dan
penggunaan material lokal.

Kerusakan ekosistem,
khususnya terumbu
karang

Islamic Integration

~ QS. Ar-Rum 30:41 dan
l H.R. Tirmidzi No. 1847,

Pentingnya kasih sayang
terhadap seluruh
makhluk, termasuk alam

Living Community

Menjadikan ruang yang membuka
kesempatan bagi warga lokal
untuk terlibat dalam aktivitas
ekonomi kreatif dan edukatif

Kajian Iklim

Kajlan Matahari
Kajian Angin
Kajian Curah Hujan

Kajlan Sosial Dan
Pengguna
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& || KAJIAN KAWASAN DAN EKOSISTEM PES

Perancangan Resort ini terletak di Kawasan ‘ - -«&"‘"
Pantai Pasir Putih Situbondo yang merupakan 4 - —

wilayah pesisir dengan potensi alam yang /
tinggi dengan Karakteristik & ekosistem pantai: /

|

Pasir Putih Perairan Tenang

—® *—
Terumbu Karang

‘i Area Terumbu Karang

"-| Kawasan Pantai Pasir Putih Situbondo memiliki karakter
' ekologis yang kuat dengan keberadaan ekosistem pesisir dan
laut yang masih produktif. Ekosistem ini terdiri atas vegetasi
pantai, padang lamun, dan terumbu karang tepi (fringing reef)
yang tumbuh sejajar garis pantai. Ketiganya berperan penting
menjaga stahilitas pesisir, menjadi habitat biota laut, sekaligus
mendukung aktivitas wisata bahari seperti snorkeling dan
diving.

Mamun, intensitas wisata yang tinggi menyebabkan rusaknya kualitas ekosistem karang.
Situasi ini menunjukkan pentingnya pengembangan wisata yang tidak hanya berorientasi
pada rekreasi, tetapi juga menjaga kelestarian ekosistem laut dan memberikan nilai edukasi
bagi pengunjung. Oleh karena itu, resort dengan prinsip ekowisata menjadi poin utama dalam
pengelolaan kawasan dan perancangan resort.
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Kajian Konservasi Terumbu Karang

Konservasi terumbu karang merupakan upaya menjaga
keberlanjutan ekosistem terumbu karang agar tetap berfungsi
secara ekologis. Dalam perancangan arsitektur, konservasi
diwujudkan melalui pengendalian aktivitas manusia, pengaturan
ruang, serta penyediaan fasilitas yang meminimalkan dampak
terhadap ekosistem laut. Oleh karena itu, konservasi pada
perancangan resort pesisir diterapkan melalui integrasi konservasi
in-situ dan ex-situ.

Konservasi In-situ (Di Dalam Habitat Alami) (Protection)

Konservasi in-situ merupakan upaya pelestarian terumbu karang yang dilakukan langsung
di dalam habitat alaminya, yaitu di wilayah laut tepi dimana tempat terumbu karang tumbuh,
Fokus utama konservasi in-situ adalah perlindungan ekosistem dengan cara membatasi
interaksi fisik manusia terhadap terumbu karang serta mengendalikan dampak
pembangunan di wilayah pesisir [21].

Implikasi Desain

* Penggunaan marine deck atau elevated deck
sebagai jalur observasi untuk mencegah
kontak langsung dengan karang.

* Penetapan zona konservasi laut yang
membatasi akses langsung wisatawan ke area
terumbu karang, menggunakan learning trail
dan bioswale sebagai media edukasi.

Learning Trail Area
Konservasi

Konservasi Ex-situ (Di Luar Habitat Alami) (Manajement)

Konservasi ex-situ merupakan upaya pelestarian yang dilakukan di |luar habitat alami
terumbu karang, khususnya di darat, dengan tujuan edukasi, pengelolaan, dan simulasi
pemulihan ekosistem [21]. Berperan sebagai pendukung konservasi in-situ dengan
memberikan pemahaman kepada wisatawan mengenai pentingnya menjaga terumbu karang
tanpa melakukan intervensi langsung di laut.

Implikasi Desain

* Ruang Monitoring, ruang terbuka vyang
berfungsi untuk pencatatan data terumbu
karang. Serta ruang edukasi interaktif yang
menjelaskan ekosistem terumbu karang dan
cara konservasinya.
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Pengalaman Aktivitas Wisata Edukasi Ekowisata Pesisir

Pengalaman wisata yang hadir di dalam kawasan resort dirancang sebagai rangkaian
aktivitas yang berurutan dan terkontrol. Wisatawan memulai pengalaman dari area resort,
kermudian diarahkan menuju learning trail sebagai jalur transisi dan edukasi, hingga mencapai
area observasi laut melalui marine deck. Sepanjang jalur tersebut, wisatawan memperoleh
informasi mengenai ekosistem pesisir, sistem konservasi terumbu karang, serta dampak
aktivitas manusia terhadap lingkungan laut. Aktivitas wisata tidak bersifat eksploitatif,
melainkan berbasis pengamatan, pembelajaran, dan pengalaman ruang[22].

P ——

- -

Area

Education BUilding
(Ex-situ)

" PR —

Marine Deck

Konservasi
Laut
{In-situ)

———————
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Implementasi Partisipasi Pengunjung di Education Building

Education Education BUilding
i, (Ex-situ)

Area f o~ ks

Edukasi Visual Interaktif

Bentuk kegiatan:
* Layar interaktif (touchscreen):
Mengenal dan identifikasi jenis karang
Simulasi kerusakan vs pelestarian
menampilkan Perbandingan antara karang sehat vs rusak

* Partisipasi:
pengunjung eksplor sendiri bukan cuma sekedar membaca.

Live Experience / Aquarium Edukasi
Bentuk kegiatan:
* Akuarium terumbu karang mini
terdapat sesi penjelasan oleh guide/pengelola
Feeding time (terjadwal)

* Partisipasi:
pengunjung melihat langsung (sample) ekosistem karang hidup

Hands-on Activity

Bentuk kegiatan:

Workshop mini: merakit media transplantasi karang
Simulasi; cara menanam karang (pakai model)
Edukasi alat: pengenalan alat konservasi laut

= Partisipasi:
pengunjung melakukan, bukan hanya melihat

Area education building dirancang sebagai ruang edukasi interaktif yang tidak hanya
menampilkan informasi, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif pengunjung.
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Implementasi Partisipasi Pengunjung di Education Building

Education Education BUilding

Area # (Ex-situ)

Edukasi alat: pengenalan alat konservasi laut

Rangka transplantasi (reef frame / reef
ball): Tempat menempelkan bibit karang
agar dapat tumbuh dan berkembang

i
Alat selam (SCUBA, snorkel): Mendukung
kegiatan pemasangan, pemantauan, dani
perawatan karang

|
|
|
Alat monitoring (kamera bawah air, papani
catat): Mengamati dan mencatat kondisi|
serta pertumbuhan terumbu karang

Alat uji kualitas air (pH meter, salinitas,|
suhu): Mengetahui kondisi lingkungan laut
agar sesuai untuk pertumbuhan karang

Alat pembersih laut (jaring, gr:r:ubtma-r,I
karung): Mengangkat sampah laut yang

dapat merusak ekosistem karang
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Implementasi Partisipasi Pengunjung di Marine Deck

Marine Deck

iy, v ~ Konservasi
) h— AR Laut

I
; {In-situ)

L1

Kegiatan Konservasi Langsung (Active Participation)
Aktivitas:
* Program transplantasi terumbu karang (mini experience)
* "Adopt a coral” (pengunjung ikut menanam / mendukung)
= snorkling

Partisipasi:
pengunjung dapat ikut berkontribusi langsung terhadap kegiatan konservasi Laut (In-Situ)

Program Transplantasi Terumbu Karang (Mini Experience)

Pengunjung mengikuti kegiatan penanaman fragmen terumbu karang pada media tanam
sederhana (seperti rangka besi/beton ringan) dengan pendampingan oleh pengelola. Kegiatan
diawali dengan briefing singkat, kemudian pengunjung dapat ikut menempatkan atau
mengikat fragmen karang di area yang telah ditentukan.

Adopt a Coral

Pengunjung berpartisipasi dengan mengadopsi satu unit terumbu karang melalui donasi.
Karang yang diadopsi diberi penanda (tag) dan dapat dipantau perkembangannya melalui
dokumentasi atau laporan berkala dari pengelola.
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Implementasi Partisipasi Pengunjung di Marine Deck

Marine Deck

Snorkeling Terbatas Berbasis Konservasi

~ Konservasi

Laut

{In-situ)

Kegiatan snorkeling dalam kawasan ini tidak dilakukan secara bebas, melainkan bersifat
guided dan edukatif. Setiap pengunjung wajib didampingi oleh pemandu (guide) selama
aktivitas berlangsung. Sebelum memasuki area laut, pengunjung diberikan briefing terkait
etika berinteraksi dengan lingkungan, seperti larangan menyentuh terumbu karang dan tidak
menginjak dasar laut. Selain itu, jalur snorkeling telah ditentukan melalui sistem zoning untuk

menghindari kerusakan ekosistem.

Sistemn Zoning terumbu karang dan Alur Snorkeling

(2) 2

Alur
Snorkeling |

Resert Eco-Wsota Fdukotif di Pantal Pasir Putih Situbondo
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2 & 3 ' KAJIAN TAPAK MAKRO _ .
@

Lokasi Tapak
JI. Raya Pasir Putih, Pasir Putih, Kec, Bungatan, Kabupaten Situbondo, Jawa Timur

.Luus Tapak

Luas Tapak: 34.900 m2 = 3,49 Ha
Keliling Tapak: 805.84 m

Hotel Sido
Muncul

¥ % Jalan Raya
@' Pantura

Lahan Kosong

Wax. 2 lantai

.Regumsi

KDB + 70%
KDH + 30%
KLB 1-2 lantai
* G5B
dari jalan utama £ 15m
dari garis pantai minimal 35 m (mengikuti
bangunan disamping tapak).

Ketentuan tersebut menjadi acuan dalam
pembentukan zonasi ruang resort yang tetap
selaras dengan fungsi kawasan pesisir dan
prinsip ekowisata.
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Kajian Topografi pada Tapak [ R

Secara topografi, tapak berada pada kontur yang landai menurun dari arah selatan menuju
laut di utara, dengan elevasi antara 5-15 meter di atas permukaan laut. Kondisi ini
menunjukkan potensi drainase alami yang baik serta memberikan peluang penerapan
rancangan bangunan tanpa perlu mengubah kontur secara signifikan.

Sebagai bentuk penerapan prinsip ekowisata yang meminimalkan desain, bangunan resort
direncanakan mengikuti kontur alami tapak melalui sistem split level sehingga tetap menjaga
karakter alami lahan pesisir.

Kelerengan

* Tanah pasir &
[empung

Landai Sedikit Curam Curam
3% - B 150 - 25% 25% - 40%
Gambar 2.1

Kelerengan Pada Tapak [Sumber: cadmapper]

! - —>U

Split Level

Bangunan dibentuk berundak mengikuti elevasi tapak, sehingga sirkulasi ruang dan
pandangan pengunjung dapat tetap mengalir secara alami dari area akomodasi ke area
edukasi di tepi pantai. Penerapan split level ini tidak hanya menjaga kontur tapak, tetapi juga
mendukung sirkulasi udara dan pencahayaan alami, memperkuat prinsip efisiensi energi dan
konservasi alam dalam pendekatan ekowisata.
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Pembatasan antara zona terbangun dan zona tidak terbangun diterapkan melalui
pembentukan zona transisi yang berfungsi sebagai ruang penyangga. Zona transisi tersebut
diwujudkan dalam bentuk learning trail yang mengintegrasikan bioswale sebagai elemen
lanskap edukatif dan ekologis.

Learning trail dirancang sebagai jalur sirkulasi terkontrol yang mengarahkan pergerakan
pengunjung sekaligus membatasi akses langsung menuju area alami. Bioswale yang
terintegrasi di sepanjang jalur berfungsi sebagai media penyaring limpasan air dari zona
terbangun sebelum menuju laut, sekaligus menjadi sarana pembelajaran. Melalui implikasi
desain ini, batas antara area terbangun dan area alami terbentuk secara alami melalui
pengaturan ruang, perbedaan fungsi, dan pengalaman edukatif, tanpa mengganggu keutuhan
lingkungan pesisir.

Implikasi Desain

Area
Konservasi
fn-situ

Learning Trail

Bentuk pembatasnya:

+ Bioswale: Vegetasi mangrove dan
cemara laut

+ Learning trail sebagai |alur yang
menjembatani bioswale dan area
konservasi.

Bioswale

Zona Primer
Zona Sekunder -

= ,/ Zona Service

Penerapan Split Level Pembagian zona dan arah view
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Hidrologi
Kondisi topografi ini juga tergolong stabil, sehingga memungkinkan pengelolaan air hujan
secara alami. Kondisi ini menjadi dasar penentuan area pengelolaan air alami melalui
penerapan rain garden dan bioswale, Rain Garden Juga bisa menjadi media Edukasi bagi

wisatawan.
.S

Implikasi Desain

Vegetas! area
resapan

) Rain Garden

f’ kY

F] ] =
I ) Drainase untuk area
5, - edukatif Lingkungan

- 1
> Pandan Laut
g B 2 (Pandanus tectorius)
¥/ \

Kelapa

Lk

Ketaang
(Terminalia catappa)

cemara laut
(Casuarina equisetifolia)
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Jenis vegetasi pada tapak ini berperan penting dalam menahan abrasi, memperkuat tanah
berpasir, serta mendukung pada sistem drainase bioswale. Vegetasi juga dimanfaatkan
sebagai peneduh dan buffer pada area tepi tapak yang berdekatan dengan jalur jalan,
berfungsi meredam kebisingan, menyaring debu, serta menciptakan transisi visual yang alami
antara kawasan resort dan lingkungan luar,

Implikasi Desain

Vegetasi ditempatkan sebagai buffer alami pada batas tapak dengan jalan untuk mereduksi
gangguan visual dan kebisingan, serta sebagai zona transisi antara area terbangun dan area
alami guna membatasi aktivitas manusia menuju kawasan konservasi.

Pandan Laut
(Cocos nucifera) J ' (Pandanus tectorius)

Ketapang
(Terminalia catappa) N

~ ”~ cemara laut
~ - {Casuarina equisetifolia)
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Climatic Condition

14.30

Sun Path Diagram

Pantai Pasir Putih berada pada zona tropis kering dengan dua musim utama, yaitu
kemarau panjang (Mei-Oktober) dan musim hujan (November-April), dengan suhu rata-rata
27-33°C, serta intensitas penyinaran matahari tinggi sepanjang tahun.

Paparan sinar matahari pagi dan sore
direspon melalui;

* QOrientasi ke utara-selatan; meminimalkan
paparan langsung sinar matahari pada
fasad timur-barat.

* Vegetasi peneduh ditempatkan pada sisi
timur dan barat bangunan untuk
mereduksi paparan sinar matahari pagi
dan sore, serta meningkatkan kenyamanan
termal dan mengurangi panas berlebih
pada bangunan.
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= Wind Spead
{mi's)
TEE 1 8%

Data Curah Hujan

Angin laut (sea breeze) berhembus dari
utara dan timur laut pada siang hari,
sedangkan angin darat (land breeze)
datang dari arah selatan pada malam hari.
Pola angin ini menciptakan sirkulasi udara
alami yang kuat, namun juga membawa
kelembapan dan partikel garam yang
dapat mempengaruhi material bangunan.

Kabupaten Situbondo beriklim tropis
kering dengan curah hujan tahunan
sekitar 900-1.300 mm. Musim hujan
terjadi pada Desember-Maret, sedangkan
kemarau berlangsung panjang dan kering.
Kondisi ini menuntut penerapan desain
adaptif iklim kering, seperti pengelolaan
air hujan dan penggunaan vegetasi tahan
panas pada Resort Ekowisata Edukatif
Pantai Pasir Putih.

Data iklim dan angin digunakan sebagai dasar perancangan untuk menentukan orientasi
bangunan, bentuk atap, sistem ventilasi, pemilihan material, serta pengelolaan air hujan agar
bangunan resort mampu beradaptasi dengan kondisi iklim pesisir secara pasif dan

berkelanjutan.

Implikasi Desain

* Angin dimanfaatkan untuk penghawaan alami, dengan cross ventilation

* Curah hujan dan panas direspon melalui atap miring
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Kajian Material Lokal

Kajian material dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip ekowisata, di mana setiap elemen
bangunan tidak hanya dipilih karena kekuatan dan ketahanannya terhadap iklim pesisir,
tetapi juga karena kemampuannya mendukung konservasi lingkungan, low-energy, serta
pemberdayaan masyarakat sekitar.

Kayu Kelapa

Bambu petung
Relatif kecil dan tipis

Batu Alam
Bambu Apus
Besar, diameter
£20 cm
Bahan alami yang dapat diperbarui, Digunakan untuk dinding dan lanskap
minim limbah, dan mudah terurai agar menyatu dengan tapak serta
kembali. menahan erosi.

T,

/ W Bata Ringan

[ —— . \ Anyaman

E;E =) Bambu

\ 2

\ /
H..__"h-"__'__:/

Dinding bata ringan & finishing Anyaman bambu, rotan, dan produk lokal

Situbondo; untuk interior, panel fasad,

limewash alami, untuk menjaga
dan elemen dekoratif resort.

kelembapan dan menstabilkan suhu
ruang tanpa pendingin buatan.
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Kajian Sosial & Karakteristik Pengguna NN DS

Wisatawan

Masyarakat Lokal

Target Usernya mencakup:

* Wisatawan rekreasi, yang mencari
suasana pantai alami dan tenang.

* Wisatawan edukatif, seperti pelajar,
mahasiswa, atau komunitas lingkungan
yang ingin belajar konservasi Ekosistem
Terumbu Karang.

Masyarakat  sekitar  sebagian  besar
berprofesi sebagai nelayan, pengrajin hasil
laut, pedagang kuliner, serta pelaku wisata
lokal seperti penyedia perahu wisata dan
jasa snorkeling. Pola hidup mereka sangat
bergantung pada laut, membuka peluang

ekonomi yang menjadi manfaat bagi
masyarakat lokal.
l',.r"
i
I
./.f

e

Implikasi Desain

Community Hub/ Local Market

Resort Edukatif

Prinsip Ekowisata

I
I
+

Workshop & craft Area

Melalui prinsip ekowisata dan living community, resort tidak hanya berperan sebagai tempat
rekreasi bagi wisatawan, tetapi juga menjadi ruang yang membuka kesempatan bagi warga
lokal untuk terlibat dalam ruang aktivitas ekonomi kreatif dan edukatif
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KAJIAN RUANG I

Zona Primer

=
F /" Zona Penunjang

-

@ bl
@semi Publik
Private
[ ]
Kebutuhan Ruang

* 50 kamar: Tipe Deluxe (£30 unit)
* Tipe Suite (£20 unit)

* Lobby & Reception Area Bcces
* Swimming Pool '
* (afe & BAr

¢ Restaurant & Dining Area

* Spa & Wellness Center

- Se

]
! Fa
-
e R B f—
|
|

Edukas & Konservasi

Service

* Fco-Education Pavilion

o (L} ~——
w * Monitoring Area ) ’ Y
e « °* AreaService; dapur, |
g * Outdoor Learning Trail = gudang ruang laundry, dan |
; ; ! {
] (nodes/staging) D ruangteknis |
[T A 2 |
“  Observation Deck / Marine Deck B . Area Parkir: Tamu dan Staff |
* Workshop & craft Area o i
» Utility Room :
* Community Hub/ Local ;
Market : J
'\\I ;
I""‘ Jr'r
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Keterkaitan Ruang
Klasifikasi ruang pada Resort Ekowisata Edukatif di Pantai Pasir Putih Situbondo disusun
berdasarkan kebutuhan spasial dan jenis aktivitas pengguna di dalam kawasan resort.

Pembagian ini mencerminkan prinsip ekowisata, yaitu keseimbangan antara rekreasi,
edukasi, dan konservasi lingkungan pesisir.

Penunjang

| S 1 Area o o,

<orage Rooy,  Kitchen ﬂ /

.Uﬂlrtyﬂuom Entram:e__ g

a'.‘jﬂl'l Ma."j'n .
Ee,ﬂ L Dﬁ‘q‘r,
o :

Conservation Area

Monitoring Are?

O i\
Utdoor | earning 17

S e ku nd er / 7\
aﬂ-{ducaﬂnn?w w1

Education Area I‘\

0P & €r
\ﬁo‘[““-mp a&%ﬁ

éﬁbﬂf“ﬁ!kef

lmer

* Bentuk konservasi dalam Resort Ekowisata Edukatif ini diwujudkan melalui zona
konservasi laut tepi yang berfungsi menjaga dan menumbuhkan kembali terumbu karang,
serta marine deck edukatif yang menghubungkan wisatawan Resort dengan keterlibatan
aktivitas konservasi secara langsung.

* Monitoring Area, tempat memantau dan menampilkan proses konservasi terumbu karang
agar pengunjung tidak hanya melihat lautnya, tapi juga memahami upaya pelestariannya.
Didesain sebagai ruang penghubung antara konservasi, edukasi, dan pengalaman wisata.

Resort

- Monitoring Area KoDSmEYasi
4 (Ex-situ) - ¢
v ————————— ‘ ’ . =
N i (In )
Education} R iz A
L - b
Area Marine geck b
o
1.\__,'

Aktivitas di dalamnya dirancang bersifat non-eksploitatif dan edukatif, sehingga pengunjung
dapat menikmati keindahan laut sekaligus memahami pentingnya pelestarian ekosistem
pesisir Situbondo.
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Besaran Ruang

PRIMER (Akomodasi & Hospitally)

Tipe Urit Jumlahs Jumlah Besaran (m2}) Total Luas
Kapasitas Ruang (ma2)
Deluxe rocm 30 30 32 G&0
Sirkulasi 20% x 960 192
Total Luas Standart 1.152
Suite room l 20 20 | 43 Ty
Sirkulasi 20% x 960 192
Total Luas Standart 1.152
Lobby & Reception | + 50 orang 1 \ 200 200
Sirkulasi 20% x 200 a0
Total Luas Standart 240
Restaurant & Dining | + 1 ] 400 400
Sirkulasi 20% » 400 a0
Total Luas Standart 480
Cafe/Bar/Lounge | + 1 ] 100 100
Sirkulasi 20% x 100 20
Total Luas Standart 120
Swimming Pool | + 1 i 200 200
Sirkulasi 20% = 200 40
Total Luas Standart 240
1 ‘ 150 200
Spa & Wellness + - -
Canter & Sirkulasi 20% % 150 el
Total Luas Standart 180
Total 3.564

SEKUNDER (Edukatif & Aktivitas Ekowisata)

Jumlahd Jumiah Besaran (m2} Total Luas
TipeUni: Kapasitas Ruang {m2)
1 150 150
Eco-Education - =
Pavilion + Sirkulasi 20% x 150 30
Total Luas Standart 1580
1 | 200 200
Monitoring Area
e + Sirkulasi 20% x 150 40
Total Luas Standart 240
Outdoor Learning 1 | i ai
Trail (nodesfstaging) £ 50 Orang Sirkulasi 20% x 200 40
Total Luas Standart 240
Ohservation/marine ! | 200 200
deck + 50 Orang Sirkulasi 20% x 200 40
Total Luas Standart 240
Workshop & craft 1 | 200 200
Area + 50 grang Sirkulasi 20% x 200 40
Total Luas Standart 240
Community Hub/ 1 | 400 400
Local Market + 150 Qrang Sirkulasi 20% x 400 a0
Total Luas Standart 480
Total 1.860
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Penunjang (Operasional & Utilitas)

umlah/ Basaran (m2
| b | il

Storage - i 150 150
Sirkulasi 20% 2 150 30
Total Luas Standart 180

Main Kitchen = 1 ] 120 120
Sirkulasi 20% x 120 24

Total Luas Standart 144

Utility Room - 1 | 80 20
Sirkulasi 20% x B0 16

Total Luas Standart a8

Staff Area / Locker - 1 | 100 100
Sirkulasi 20% x 100 20
Total Luas Standart 120

tushalla + 50 Orang 1 | &0 &0
Sirkulasi 20% x 60 12

Total Luas Standart 72

Total 612

e é:;.“ai:gs J;:lr;l:; Besaran (m2} Tnttanl..li}uaﬁ

{:;r:’: 2“:“5”:;;1 50 Mabil 50 12,5 625

{Pjuﬂiz 'j‘;";‘:'zg 40 Motor 40 18 72
{Z:Tgu'f:;} 2 Bus 2 150 300
Total 997

Total Kebutuhan Luas Awal

Primer: 3.384 m?

Sekunder: 1.860 m?
Servis: B12m2 + 997 m? = 1.609 m?
Grand Total = 6,613 m?
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KONSEP DASAR I

—
Pada kawasan pesisir yang bertumpu pada keindahan

alamnya, sebuah resort tidak lagi hanya berfungsi
sebagai tempat tinggal sementara, tetapi menjadi ruang
yang fturut menjaga dan memulihkan ekosistem
terumbu  karang  sebagai  penopang  utama

keberlanjutan destinasi.
I

——— = Islamic Integration e

QS. Ar-Rum 30:41
H.R. Tirmidzi No. 1847

Wajib menjaga kelestarian alam dan ekosistem, khususya
menjaga ekosistem laut,

Konservasi terumbu karang dalam nilai Islam merupakan
Hentuk amanah manusia sebagai khalifah di bumi untuk
nenjaga ekosistem laut dari kerusakan.

Synergy with Nature i
, Prinsip
Sustainable Energy Form > Fanitileasan
Living Community
Konsep desain dikembangkan dari 3 strategi
desain yang menjadi dasar pembentukan massa,

ruang, dan aktivitas dalam kawasan resort
ekowisata edukatif.
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Konsep Bentuk Makro

)
L¢.

: S .
Primer ; ’)
= uniang

Zonasi terhadap Pembagian area
Zona Primer ditempatkan pada area
mudah  akses, sedangkan Zzona
sekunder ditempatkan di dekat pantai
guna memudahkan untuk area edukasi
dan Konservasi terumbu karang.

View Terhadap orientasi Bangunan

View bangunan dipusatkan ke arah
laut, menghadirkan pengalaman visual
yang kuat antara ruang hunian dan
keindahan panorama pesisir.

Resert Eco-Wsote Edukotif di Pantal Pasir Putih Situbondo

Matahari Terhadap Orientasi Bangunan

Orientasi bentuk Bangunan
menghadap  utara-selatan,  untuk
meminimalkan paparan cahaya
matahari.

Angin Terhadap Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan mengalami
penyesuaian terhadap arah angin
dominan pesisir, dengan membuka
sisi-sisi tertentu untuk memaksimalkan
ventilasi alami agar sirkulasl udara di
kawasan menjadi lebih seimbang.
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Konsep Bentuk Mikro N\

_————— 0Observation/marine deck
[

7 Areao Konservasi

- Musholla
/,_

W
k ——— Parkir

Mobil &

Workshop & craft Area

Eco-Education ___
Pavilion

!

~—--—— Restaurant &

| | Dining
|
N
]
i S~ Lobby & Reception
; Area
]
I
i \‘*— Local Market
Unit Resort _/ i
Tipe Deluxe |
]
]
Unit Resort _F,fi
Tipe Suite

. . e . — — — — — — — A —— T — — — — — — — S — — — — — — —. S—. T— F— — — — — — S — —— S— —. T——. L — i—. . .2 Sl
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Komsep Topek N W

* Tapak dikelola mengikuti pola alami kawasan R
pesisir '
* Sesuai dengan Prinsip Natura; penerapan s N
split-level sehingga meminimalkan cut & fill
dan menjaga stabilitas tanah.

Filf pada area
Parkir

Sistemn Split Level Pada
Bangunan

Sirkulasi mengikuti
alur tanah

s aane®”

Area Konservasl (Marine
deck), untuk memudahkan
aktivitas konservasi

.
. .
e

e — —— — — —— —

Sirkulasi pedestrian diarahkan
melalui jalur alami, menjembatani
wisatawan dengan lanskap pesisir,
sesuai Prinsip Koeksisten,

e o

¢ Penempatan ruang publik dekat area edukasi pesisir tanpa
mengganggu area karang.

* Dengan Setback alami dari garis pantai untuk menjaga zona
sensitif ekosistern laut.
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Konsep Tapak

Vegetasi

Pandan Laut; Vegetasi

Cemara Laut;
asli pesisir, stabilisasi

Penahan angin &
abrasi, juga untuk
sistem buffer

Ketapang, Peneduh area
publik, pembentuk
mikroklimat

pesisir & estetika

|
|
|
|
|
|
|
| Kelapa; Identitas visual
|
|
| kawasan
|
|
\

N = Rain Garden

‘[Drainase untuk area
; edukatif Lingkungan
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Konsep Ruang

Skylight pada atap
Menghadirkan cahaya alami untuk menciptakan
momen ruang yang hangat sekaligus menerapkan
konsep hemat energi pada siang hari merupakan
wujud penerapan nilai keislaman berupa prinsip
kesederhanaan dan larangan berlebih-lebihan (israf)
dalam pemanfaatan sumber daya.

Cross Ventilation
Ruang dirancang memiliki dua bukaan berlawanan
arah sehingga angin laut dapat masuk dan keluar
dengan mudah. Efektif karena:
= Angin pesisir Situbondo cukup stabil
= Menurunkan suhu ruang 2-4°C
"t o e.e Menghilangkan kebutuhan AC di siang hari

s

O e 1 | SE——

Ruang-ruang open-air dan semi terbuka dirancang menyatu dengan lanskap pesisir, dipilih
untuk mengurangi konsumsi energi dan menghadirkan bangunan yang berdampak rendah,
sekaligus menciptakan pengalaman ruang yang menyatu dengan alam.

pLrs
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Konservasi In-Situ

Marine * Marine deck dirancang sebagai struktur elevated dan ringan untuk
Deck observasi laut tanpa kontak langsung dengan terumbu karang.

* Bentuk dek organik dan menyatu dengan
pesisir untuk menjaga keselarasan dengan
lingkungan.

s Sirkulasi pengunjung terkendali dengan titik
observasi terarah sebagai media edukasi
konservasi.

+ Dek organik menggunakan material Kayu lokal pesisir, untuk lantai dek & railing
* Bambu (engineered / l[aminasi), untuk elemen struktur ringan, shading, dan detail lengkung

Konservasi Ex-Situ

Panel Edukatif

Berupa ruang terbuka untuk pencatatan dan pemantauan kondisi terumbu karang, serta panel

edukasi interaktif yang berfungsi menjelaskan ekosistem terumbu karang dan praktik konservasi
kepada pengunjung,

Konsep penataan menempatkan area alami sebagal elemen utama dengan membatasi luasan area
terbangun secara terkonsentrasi. Pembatasan tersebut diterapkan melalui zonasi tapak dan
pembentukan zona transisi berupa learning trail dan bioswale sebagai media edukasi, yang
mengarahkan aktivitas manusia secara terkontrel menuju ruang observasi seperti marine deck dan
monitoring area, sehingga keberlanjutan ekosistem pesisir dan terumbu karang tetap terjaga.
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Konsep Struktur & Material

Bangunan Utama

Atap; Bitumen

Skylight; pa!ycarhanate
multiwal

Pondasi; Tiang
Pancang

Skylight menggunakan polycarbonate multiwall sebagai material ramah lingkungan yang
ringan, tahan pesisir, dan mampu meneruskan cahaya alami tanpa menambah panas,
sehingga mendukung strategi desain Resilien.

Resort

Material atap menggunakan bitumen,

Material bangunan ramah
lingkungan dengan mengurangi emisi
karbon, meredam polusi suara, serta
mendukung ketahanan dan daya
tahan bangunan dalam jangka
! panjang.

» T e i

| \l""llllll y L

|' uifyy '

Bata ringan dengan
finishing Bambu

Eco-Education Pavilion

* Struktur bawah Menggunakan pondasi tiang pancang
beton untuk menyalurkan beban secara merata ke
dalam tanah.
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Konsep Utilitas

Elektrikal

Skema penyebaran arus listrik pada kawasan dengan
sumber PLN

PLN - Generator s Trafo S il
Main Panel
| Distributor ATS e Panel Per: | e
: ; Massa
Air Bersih

Skema penyebaran air bersih pada Kawasan dengan
sumber sumur dan PDAM

— - PDAM
e |
| Meteran : - Distribusi
' ' Tandon Atas
Pompa .
- i
i i
Air Kotor

Skema Pengelolaan Air Kotor pada kawasan

Closet: re—e septic Tank

Floordrain .——. — Sumur ReEsapan - Bak Kontrol

Drainase

Resert Eco-Wsote Edukotif di Pantal Pasir Putih Situbondo .

B Generator
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B panel Per Massa
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KONSEP I N

REEFORA EDU-RESORT

Living - Reef Retreat - Learning

Resort Pesisir Berbasis Edukasi Ekowisata dan Konservasi Terumbu Karang

Pendekatan Nilai Keislaman

Synergy with Nature QS. Ar-Rum 30:41

Sustainable Energy Form H.R. Tirmidzi No, 1847

Living Community Wajib menjaga kelestarian alam dan ekosistem.

Goals

Menghadirkan pengalaman wisata edukatif
Menjaga keberlanjutan ekosistemn pesisir
Meningkatkan kesadaran konservasi terumbu karang
Mewujudkan resort bintang 4 berbasis ekowisata

Melalui tagline “Living - Reef - Retreat - Learning”, perancangan ini mengusung
konsep resort eco-wisata yang mengintegrasikan fungsi akomodasi, rekreasi,
konservasi terumbu karang, serta edukasi lingkungan pesisir.

KONSEP MAKRO

Design principles: Fokus Konsep Makro:

- \

Konservasi terumbu karang

Pengembangan kawasan didasarkan pada |

keseimbangan S
Nl

nilai “. Edukasi lingkungan laut

lokal
aktivitas N ﬁj’ Wisata berkelanjutan

wisata
Integrasi nilai keislaman

pelestarian B (khalifah fil ardh)

lingkungan

S o L S
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KONSEP MIKRO

®
3.1. Hasil Rancangan tapak dan kawasan

Tapak dirancang dengan mengutamakan area alami, sementara pembangunan dibatasi dan
dipusatkan agar dampaknya terhadap lingkungan pesisir tetap minimal.

—

-z"ﬁl-a;lnwdi\d:

——  Pola Sirkulasi

Tapak

Pola sirkulasi dirancang dengan pola mengalir, menciptakan pengalaman ruang yang bertahap dari
area komersial menuju zona hunian dan konservasi, sehingga saling terhubung.
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3.2. Hasil Rancangan Tapak dan kawasan

Konsep penataan tapak pada resort eco-wisata menerapkan pendekatan eco-wisata melalui
keseimbangan elemen softscape dan hardscape yang terintegrasi dengan kondisi alami kawasan.
Softscape dikembangkan menggunakan vegetasi lokal sebagai elemen konservasi, peneduh, dan
pembentuk suasana alami, sedangkan hardscape dirancang menggunakan material alami guna
meminimalkan dampak terhadap lingkungan. Penataan landscape diarahkan untuk menciptakan
pengalaman ruang yang menyatu dengan alam sekaligus mendukung keberlanjutan ekosistem
kawasan.”

Tanaman Soft Scape
Pohon Palm

Rumput manila

Fungsi: :
Mengontrol mikroklimat, Mengurangi dampak angin laut, dan sebagai media edukasi vegetasi pesisir

Material Hard Scape

Kolam finishing
batu alam

Batu Alam

Hasil Area hijau dan Pola Sirkulasi:

Hard Scape

e
= } !
e T -
{;.- i -* Soft Scape
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3.2. Hasil Rancangan Tapak dan kawasan
Peletakan Pergola sebagai teduhan yang fungsional

Konsep peletakan Pergola: Eatebis o Bkploghs:
Pergola Vertical Garden ¢ Struktur ditumbuhi tanaman
Struktur Pergola ditumbuhi tanaman Struktur Pergola ditumbuhi tanaman
rambat sebagai elemen peneduh rambat sebagai elemen peneduh alami.
alami.
Penampungan Air Hujan * Merambat dan Menyaring Udara
Air hujan ditampung pada area atas Tanaman rambat berfungsisebagai filter
pergola melalui talang tersembunyi. alami penyaring udara

Menurunkan Suhu

Sistem irigasi vertikal

Air yang tertampung dialirkan ke Vegetasi membantu menurunkan Suhu
tanaman melalui pipa irigasi vertikal mikro pada tapak.

secara otomatis
Material

Kolom Utama

Kanopi Atas Struktur Utama

Aangus Baga Aimgas
# Fintiking Kayu ! WoC

Perspektif teduhan Pada Area tapak:

-— Penampung Air Hujan

Estetis & Ekologis

Teduhan
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3.3. Hasil rancangan Edukatif

kKonsep edukasi diwujudkan melalui integrasi aktivitas wisata dengan pembelajaran lingkungan pesisir,
khususnya konservasi terumbu karang,

i TLIN L L
ik #

74

Area Edukasi Pola sirkulasi: memberikan kesan natiral dan
pengarah sirkulasi
Education Building
» Berfungsi sebagai pusat informasi dan pembelajaran lingkungan laut
* Menyediakan ruang pamer interaktif, workshop konservasi, dan edukasi ekosistem pesisir
* Menggunakan é};péj‘ie_n_tlal learning (belajar melalui pengalaman langsung)

Bukaan Kaca Akrilik
untuk observasi bawah air

Gazeho
Viewing Deck
spot interaksi
denganlaut

langsung

— Jalur Sirkulasi
sebagal pengubung
Marine Deck
* Menjadi ruang transisi antara darat dan laut
» Digunakan untuk aktivitas observasi laut, snorkeling edukatif, dan konservasi terumbu karang

= Didesain sebagai platform edukatif terbuka yang memperkuat interaksi langsung dengan
ekosistem

Wisatawan tidak hanya menikmati alam, tetapi juga memahami, merasakan, dan berpartisipasi dalam
pelestarian lingkungan, khususnya pada area laut dengan adanya marine deck.
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3.4. Hasil Perancangan Sirkulasi

Penataan ruang menerapkan sistem zonasi berlapis:
(publik-semi publik-privat-konservasi) untuk mengontrol intensitas aktivitas dan menjaga
keseimbangan ekosistem, sesuai dengan prinsip ekowisata.

o martine deck

_ playground
ra area |
i Aungsi
hunian:
I "'.
f

/ - Parking
o/ ."._.» b

,
\
"

Rancangan ruang bangunan juga dikembangkan untuk mendukung integrasi antara fungsi akomodasi,
rekreasi, dan edukasi, terutama area marine deck dalam satu sistem spasial yang saling terhubung.

«  marine deck

[ ]
3.5. Hasil Rancangan Ruang

Fungsi hunian dirancang dengan orientasi visual menuju laut guna meningkatkan kenyamanan termal
dan kualitas pengalaman ruang bagi pengguna.

Konsep Living - Reef Retreat - Learning diterapkan melalui pengaturan ruang yang memungkinkan
interaksi pengguna dengan lingkungan pesisir secara langsung maupun tidak langsung.

Penataan ruang juga mempertimbangkan aspek sirkulasi, pencahayaan alami, serta ventilasi silang
untuk menciptakan kenyamanan termal secara pasif, sehingga penggunaan energi buatan dapat
diminimalkan. Hal ini mencerminkan tanggung jawab manusia sebagai khalifah dalam memanfaatkan
sumber daya alam secara bijaksana dan berkelanjutan.
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3.6. Hasil Rancangan Struktur

Konsep struktur pada perancangan resort ini menerapkan pendekatan ramabh lingkungan yang selaras
dﬁﬂgﬂi‘l ﬁﬂhﬂp Sustainable energy form. Sistem struktur didominasi oleh penggunaan material bambu,
khususnya pada bangunan utama dan unit cottage.

+ Struktur Bangunan utama

Atap

Atap renggunakan sistern grid shell [rangka cangkanag)
berbentuk lengkung yang tersusun darl elemen-elemen
linear bambu yang saling bersilangan membentuk pota grid.

Elermern perwusun:

= Primary curved ribs: rangka utama mengikuti bentiuk
lenghkung

» Secondary members (|grid) pengaku & pembentuk
bidang

+« Roof covering layer penutup atap bitumen

Balok

Balok pada bangunan menagunakan sistemn  balok
lengkung [curved beam ( curved girder) vang mengikuti
geometr denah dan atap.

Kolom Bambu

Sistern  kelom menggunakan kKolorm  bambu wvertikal
[bamboo colurmn) vang tersebar rmendikuti grid struktur

« Bersifat modular dan repetitif

» Manyesuaikan pola lengkung bangunan

« Memhberikan kesan ringan dan transparan

= Struktur Bangunan edukasi

Penutup atap membran /

fabric yang ringan Sistermn Sambungan

Memungkinkan Sambungan menggunakan
pencahayaan alami B kamibinasi:
masuk secara difus S « lkatan (lash joint) estetis &
tradisional
« Baut/ plat besi untuk kekuatan
Struktur bambu srrubitural

sebagal elemen utama,
yang membentuk sistem
rangka space frame ringan
dan fleksibel

Pondasi beton bertulang

Pondas| beton bertulang
sebagai tumpuan utama
untuk menjaga kestabilan
struktur oi area pesisir

‘Lantai finishing batu alam

memberikan kesan natiral
dan pengarah sirkulasi

Selain itu, pemilihan material lokal seperti bambu mendukung pengurangan jejak karbon serta
meningkatkan efisiensi konstruksi. Dengan demikian, konsep struktur tidak hanya berfungsi sebagai
elemen konstruktif, tetapi juga menjadi bagian integral dalam mendukung keberlanjutan lingkungan
dan nilai edukatif dalam perancangan eco-resort.
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3.7. Hasil Peracangan Bentuk

Bentuk bangunan yang terinspirasi dari elemen alam pesisir, khususnya gelombang laut dan struktur
terumbu karang. bentuk organik yang dinamis dan tidak kaku ini dapat menciptakan harmoni antara
arsitektur dan alam, serta mendukung prinsip ekowisata dan edukasi

* Penerapan bentuk pada tapak

+ Marine Deck

« Cluster Cottage
« Education Building

« Main BUilding
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3.8. Hasil Perancangan Utilitas

Elektrikal
PLN 1:‘1..,-\, Generatof  pen Trafo ity
A, 1
Main Parel
. ™y . - T i Panel Per [ i '
Li ,mhutﬂ: o ATS #assa =

Skema penyebaran arus listrik pada
kawasan dengan sumber PLN

Air Bersih

ru'ieteran“ll i #~ Distribusi
= i Tandon Atas o
Pampa & :
E j
L

Skema penyebaran air bersih pada

Kawasan dengan sumber sumur dan
PDAM

Air Kotor

Claset =w—e=  Septic Tank

Floordrain see=id Sumur Resapan =k Rak Kontrol
i

Drainassa

Skema Pengelolaan Air Kotor pada
kawasan
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'VALUASI HASIL PERANCANGAN
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4.2. Pengembangan desain Cottage, terutama pada denah.

Desain Denah dan Tampak dari unit Cottage sebelumnya:

P S

—

(_

Pada perancangan awal, suasana pengalaman resort belum sepenuhnya terintegrasi dalam
pengolahan ruang. Pendekatan desain masih berfokus pada pemenuhan fungsi ruang secara umum,
sehingga pengalaman pengguna terhadap lingkungan pesisir belum tergambarkan secara optimal.
Elemen seperti pencahayaan alami, orientasi visual, material, dan vegetasi belum dimaksimalkan
dalam membentuk suasana yang imersif dan kontekstual.

Desain dari unit Cottage Setelah Revisi:

* Elemen pendukung membantu menciptakan pengalaman ruang pada
unit Cottage

Orientasi bangunan diarahkan ke laut, penggunaan material alami
diperkuat, serta vegetasi dimanfaatkan sebagai pembentuk suasana dan
kenyamanan mikroklimat.

¢ Orientasi visual ke laut dimaksimalkan melalui bukaan menghadap laut
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4.3. Penerapan konsep sustainable energy form

Pada tahap awal perancangan, penerapan konsep sustainable energy form belum dioptimalkan
secara menyeluruh dalam desain bangunan. Pengolahan bentuk dan orientasi massa masih lebih
berfokus pada aspek visual dan penataan ruang, sehingga respon terhadap kondisi iklim, seperti arah
matahari dan aliran angin, belum menjadi pertimbangan utama.

Setelah dilakukan pengembangan desain, penerapan konsep sustainable energy form telah
diintegrasikan secara lebih optimal dalam perancangan bangunan. Hal ini diwujudkan melalui
pendekatan desain yang responsif terhadap iklim, baik dari segi orientasi, bentuk massa, maupun
pemilihan material.

o EL IR LI Ay

Konsep struktur pada perancangan resort ini menerapkan pendekatan ramah lingkungan yang selaras
dengan prinsip Sustainable energy form. Sistem struktur didominasi oleh penggunaan material bambu,
khususnya pada bangunan utama dan unit cottage.

Penutup atap membran
fabric yang ringan
Memunghkinkan
pencahayaan alami
rmasuk secara difus

Struktur bambu
sebagal elemen utama,
yang membentuk sistemn

rangka space frame ringan
dan fleksioel

Lantai finishing batu alam

remberikan kesan natiral
dan pengarah sirkulas
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4.4. Kegiatan konservasi perlu dirancang secara lebih spesifik

Marine Deck sebelumnys hanya sirkulasi saja, tanpa ada

Viewing Deck
spot interaksi
dengan laut

langsung

Aspek Konservasi sebelumnya tidak dilibatkan,
karena aktivitas edukasi dan konservasi tidak
mermiliki fasilitas yang menunjang hal tersebut,

Diperlukan penyediaan fasilitas yang terintegrasi
dalam kawasan untuk mendukung aktivitas edukasi
dan interaksi pengunjung terhadap ekosistem
terumbu  karang. Interaksi tersebut dirancang
secara terbatas dan terkontrol melalui elemen
seperti  marine deck, wang memungkinkan
pengunjung melakukan pengamatan langsung
tanpa memberikan dampak negatif terhadap
lingkungan.

aspek edukasi dan konservasi.

Bukaan Kaca Alkrilik
untuk obsefvasi bawah air

— Jalur Sirkulasi

Aktivitas konservasi dirancang dalam bentuk pengalaman ruang yang bersifat edukatif dan pasif,
melalui penyediaan marine viewing deck berlapis material transparan. Elemen ini memungkinkan
visualisasi langsung terhadap area konservasi terumbu karang, sehingga menciptakan keterhubungan
antara pengguna dengan ekosistem laut tanpa menimbulkan dampalcﬁsil-: terhadap lingkungan.
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4.5. Penyesuaian gambar arsitektural dan grid dalam gambar

Gambar pada gambar arsitektural sebelumnya:

?
'l"l.
®.
\‘\‘\ A
<
(=8 - \'))/
Gt
@ @
5 .

A\ DENAH EDUCATION BUILDING

\1-) THaLA TIED

Grid pada gambar sebelumnya perlu diperbaiki untuk menciptakan keteraturan struktur dan
kesesuaian dengan standart gambar arsitektural.

Gambar yang telah direvisi:

7y DENAH EDUCATICN BULDING

Sistermn grid pada perancangan telah direvisi dan disesuaikan dengan kebutuhan fungsi ruang serta
sistem struktur bangunan. Penyesuaian grid juga dilakukan dengan mempertimbangkan karakter
bentuk bangunan yang organik, sehingga tetap tercapai keseimbangan antara keteraturan struktur
dan fleksibilitas desain. Dengan demikian, sistem grid yang digunakan telah sesuai dan mampu
mengakormodasi kebutuhan perancangan secara optimal.
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4.6. Penyatuan Antara Zona publik, Semi Publik, dan Privat

Pola Sirkulasi Sebelumnya terkesan memisah
antara Zona publik dan Zona Private, Perlu ditata
kembali agar menghasilkan transisi ruang yang
jelas namun tetap mengalir,

Penataan Ulang ini bertujuan untuk menciptakan
kenyamanan pengguna, menjaga privasi, serta
mendukung alur aktivitas dalam kawasan resort
secara keseluruhan agar tetap dinamis.

Pola Sirkulasi

Kawasan

Pola sirkulasi dirancang dengan pola mengalir, menciptakan pengalaman ruang yang bertahap dari
Zona Publik, menuju zona hunian, kemudia zona konservasi sehingga saling terhubung.
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4.7. Suasana pengalaman resort

Suasanya  pengalaman  Resort/unit  cottage
sebelumnya, belum diperkuat melalui pengolahan
elemen Pada Tapak, sepert vegetasi, serta
orientasi visual ke arah laut,

* Belum ada alur pengalaman (experience
journey) yang jelas

= Nilai edukasi dan ekowisata belum terasa dalam
suasana ruang

. Peﬁggla'man edukatif pada tapak melalui alur
‘dengan marine deck
» Orientasi visual ke laut dimaksi_m'a:tl_kan

* Pola sirkulasi: memberikan kesan natural
dan pengarah sirkulasi

Dengan adanya pengembangan tersebut, suasana pengalaman resort tidak hanya berfungsi sebagai

aspek estetika, tetapi juga menjadi bagian integral dalam mendukung konsep ekowisata edukatif
melalui pengalaman ruang yang menyatu dengan alam.
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e
KESIMPULAN

Perancangan resort eco-wisata ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan fasilitas wisata yang tidak
hanya berorientasi pada rekreasi, tetapi juga mampu mendukung pelestarian lingkungan dan
menciptakan pengalaman ruang yang menyatu dengan alam. Tujuan perancangan diarahkan untuk
menghadirkan kawasan resort yang responsif terhadap kondisi tapak, iklim tropis, serta memiliki nilai
ekologis dan rekreatif.

Konsep perancangan mengusung pendekatan eco-wisata yang menekankan integrasi antara
bangunan, landscape, dan lingkungan alami. Konsep tersebut diterapkan melalui pengolahan massa
organik, pola sirkulasi radial, penggunaan vegetasi lokal, material ramah lingkungan, serta penerapan
elemen softscape dan hardscape yang mendukung keberlanjutan kawasan. Selain itu, pengelahan
ruang luar dan ruang dalam dirancang untuk menciptakan hubungan wvisual maupun fisik yang
harmonis dengan lingkungan sekitar sehingga mampu memberikan kenyamanan termal dan
pengalaman ruang yang lebih alami bagi pengunjung.

Penerapan konsep eco-wisata juga diwujudkan melalui strategi desain yang memperhatikan
efisiensi energi, pencahayaan dan penghawaan alami, serta preservasi vegetasi eksisting sebagai
bagian dari upaya menjaga kualitas lingkungan kawasan, Penataan massa bangunan yang menyebar
dan adaptif terhadap kondisi tapak bertujuan untuk meminimalkan dampak pembangunan terhadap
ekosistem sekaligus memperkuat karakter kawasan wisata yang terbuka, dinamis, dan berorientasi
pada alam.

Hasil rancangan diharapkan mampu menciptakan kawasan wisata yang nyaman, adaptif, dan
memiliki karakter arsitektur yang selaras dengan konteks alam sekitar, sekaligus memberikan
pengalaman ruang yang rekreatif, edukatif, dan berkelanjutan. Dengan penerapan konsep tersebut,
resort eco-wisata ini diharapkan dapat menjadi sarana wisata yang tidak hanya memberikan nilaj
ekonomi dan rekreasi, tetapi juga meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya pelestarian
lingkungan melalui pendekatan arsitektur yang berkelanjutan.

e
SARAN

1.Pengembangan Teknologi Bangunan Berkelanjutan
Perancangan resort eco-wisata dapat dikembangkan melalul penerapan teknologi bangunan
berkelanjutan seperti smart building, pengolahan air hujan, dan sistem pengelolaan limbah yang lebih
efisien guna mendukung konsep ramah lingkungan.

2.Pamanfaatan Energi Terbarukan
Penggunaan energi terbarukan seperti panel surya dan sistem pencahayaan hemat energi dapat
menjadi pendekatan lanjutan untuk meningkatkan efisiensi energi kawasan resort.

3.Penerapan Kansep Healing Tourism
Pengembangan konsep healing tourism dapat diterapkan melalui penyediaan ruang relaksasi, healing
garden, serta pengalaman ruang yang lebih dekat dengan alam untuk mendukung kenyamanan fisik
dan mental pengunjung.

4, Konservasi Ekosistem Pesisir
Pengembangan rancangan berbasis konservasi pesisir dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk
menjaga kualitas lingkungan kawasan sekaligus meningkatkan nilai ekologis dan edukatif resort.

5.Integrasi Budaya Lokal
Penerapan unsur budaya lokal pada bentuk, material, maupun elemen landscape dapat memperkuat
identitas kawasan wisata sehingga lebih kontekstual dan memiliki karakter khas daerah setempat.
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RESORT ECO-WISATA EDUKATIF
DI PANTAI PASIR PUTIH

SITUBONDO

MNama : Candri Suprehatining Hasyanti
Pembimbing 1 : Harida Samudro, M.Ars
Pembimbing 2 : Dr. Ar. Aulia Fikriarini M., M.T,, 1Al

Tipologi Bangunan : Resort Edukatif
Lokasi : Pantai Pasir Putih, Situbondo
Luas Tapak : 34900 m?

Situbondo dikenal sebagai kawasan pesisir yang
memiliki keindahan alam yang khas, salah satunya
terletak di kawasan Pantai Pasir Putih. Wilayah ini
menyimpan potensi ekosistern pesisir beragam,
mulai dari vegetasi pantai, padang lamun, hingga
terumbu karang yang masih produktif. Keindahan
tersebut menjadikan kawasan ini sebagai destinasi

wisata vyang diminati. MNamun di sisi lain,

meningkatnya aktivitas wisata turut membawa
dampak terhadap penurunan kualitas lingkungan,
khususnya kerusakan ekosistem terumbu karang.

Kondisi ini menunjukkan perlunya pendekatan
perancangan yang tidak hanya berorientasi pada
rekreasi, tetapi juga mampu menjaga keseimbangan
antara pemanfaatan dan pelestarian alam. Oleh
karena itu, perancangan resort berbasis ekowisata
edukatif di Pantai Pasir Putih Situbondo hadir
sebagai upaya menjawab permasalahan tersebut
dengan menghadirkan ruang wisata vyang
berkelanjutan sekaligus edukatif, serta mendorong
kesadaran pengunjung terhadap pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan pesisir.




Konsep perancangan resort ini  tidak hanya
berangkat dari aspek ekologis, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai  keislaman sebagai

landasan dalam menjaga alam. Hal ini sejalan
dengan QS. Ar-Rum ayat 41 yang menjelaskan
bahwa kerusakan di darat dan laut terjadi akibat
ulah manusia, sehingga desain diarahkan untuk
meminimalkan dampak tersebut. Selain itu, manusia
sebagai  khalifah bertanggung jawab menjaga
keseimbangan dan menghindari sikap berlebihan
lisraf), yang diwujudkan melalui pendekatan Islamic
Integration dalam prinsip ekowisata.

Selanjutnya, konsep Synergy with Nature dan
Sustainable Living diterapkan sebagai bentuk
implementasi nilai Islam dalam desain. Prinsip ini
juga selaras dengan hadist H.R. Tirmidzi No. 1847
yang menganjurkan untuk tidak berlebihan dalam
menggunakan daya,
Penerapannya terlihat pada pemanfaatan energi
alami seperti cahaya dan angin, penggunaan
material lokal, serta perancangan ruang terbuka
yang mendukung efisiensi energi. Dengan demikian,
nilai-nilai keislaman tidak hanya bersifat konseptual,
tetapi hadir secara nyata dalam strategi desain.

sumber termasuk  air.




Penerapan konsep dalam rancangan diwujudkan
melalui pembagian zonasi antara area terbangun
dan area konservasi. Zona primer difungsikan
sebagai akomodasi dan fasilitas utama, sedangkan
zona sekunder berfokus pada kegiatan edukasi dan
konservasi di kawasan pantai. Di antara keduanya
terdapat zona transisi berupa learning area sebagai
sarana pengelolaan air sekaligus media edukasi
lingkungan.

Selain itu, konsep konservasi diterapkan melalui
pendekatan in-situ dan ex-situ. Konservasi in-situ
dilakukan dengan menjaga terumbu karang di
habitat aslinya melalui pembatasan akses dan
penyediaan marine deck yang tidak merusak karang.
Sementara  jtu, ex-sity  diwujudkan
melalui ruang edukasi interaktif yang memberikan
informasi tentang kondisi dan upaya pelestarian
terumbu karang, sehingga pengunjung tidak hanya
menikmati, tetapi juga memahami pentingnya
kenservasi.

konservasi

77

5%




Dari segi bentuk dan tapak, bangunan dirancang
mengikuti kontur alami lahan dengan sistem split
level untuk meminimalkan perubahan tanah.
Orientasi bangunan disesuaikan dengan arah
matahari dan angin guna menciptakan kenyamanan
termal secara pasif. Vegetasi lokal seperti Palm,
ketapang, pandan laut, dan cemara laut
dimanfaatkan sebagai elemen peneduh, penahan
angin, sekaligus penguat karakter kawasan pesisir.

Secara keseluruhan, penerapan konsep dalam
rancangan resort ini menghadirkan pengalaman
ruang vyang tidak hanya rekreatif, tetapi juga
edukatif. Wisatawan diajak melalui rangkaian
pengalaman mulai dari area hunian, jalur edukasi,

laut vyang dirancang secara

hingga observasi
terkentrol dan berkesinambungan. Dengan konsep
ini, resort tidak hanya menjadi tempat berlibur,
tetapi juga media pembelajaran tentang pentingnya
menjaga keseimbangan antara manusia dan alam.

Detail Arsitektural
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